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IntroductionIntroduction
 Pada tahun 2013, DSM-5* mengubah kriteria diagnostik untuk Gangguan
Pembelajaran Spesifik (SLD) untuk menggabungkan ketiga gangguan belajar
(membaca, matematika, dan ekspresi tertulis) menjadi satu diagnosis menyeluruh.
Gangguan belajar spesifik (sering disebut sebagai gangguan belajar atau
ketidakmampuan belajar, lihat catatan terminologi) adalah gangguan perkembangan
saraf yang biasanya didiagnosis pada anak usia sekolah awal,
Learning disability (SLD) adalah gangguan yang mempengaruhi kemampuan otak
untuk menerima, mengolah, atau menyimpan informasi sehingga menghambat
perkembangan akademik anak SLD tidak berpengaruh terhadap tingkat kecerdasan
atau potensi si anak. Bahkan, anak dengan IQ tinggi pun masih dapat mengidap
gangguan ini.Sebagai contoh, tes IQ anak bisa saja di atas rata-rata, namun
kemampuan akademik seperti membaca, menulis, dan berhitung justru di bawah rata-
rata. Ini karena SLD mempengaruhi kemampuan akademik meliputi gangguan dalam
mengeja, berbicara, membaca, menulis, berhitung, atau hingga menjawab pertanyaan.
Anak dengan SLD bukan berarti memiliki IQ yang rendah, yang membedakan hanya
kemampuan otaknya dalam menerima dan memproses informasi.
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Kriteria SLDKriteria SLD
Untuk dapat didiagnosis menderita gangguan belajar spesifik (SLD), seseorang harus memenuhi empat
kriteria.

Mengalami kesulitan setidaknya dalam salah satu bidang berikut selama setidaknya enam bulan
meskipun ada bantuan yang ditargetkan:

1.

Kesulitan membaca (misalnya tidak akurat, lambat dan hanya dengan banyak usaha).
Kesulitan memahami makna dari apa yang dibaca.
Kesulitan dalam mengeja.
Kesulitan dalam ekspresi tertulis (misalnya masalah tata bahasa, tanda baca, atau
pengorganisasian).
Kesulitan memahami konsep bilangan, fakta bilangan atau perhitungan.
Kesulitan dalam penalaran matematis (misalnya menerapkan konsep matematika atau
memecahkan masalah matematika).

Memiliki keterampilan akademis yang jauh di bawah apa yang diharapkan pada usia anak dan
menyebabkan masalah di sekolah, pekerjaan, atau aktivitas sehari-hari.

2.

Kriteria ini mengharuskan tantangan keterampilan akademis didasarkan pada ukuran pencapaian
standar dan “penilaian klinis yang komprehensif.”

Kesulitan tersebut dimulai pada usia sekolah meskipun beberapa orang tidak mengalami masalah
yang berarti hingga dewasa (ketika tuntutan akademis, pekerjaan, dan sehari-hari lebih besar).

3.

Kesulitan belajar bukan disebabkan oleh kondisi lain, seperti cacat intelektual, masalah penglihatan
atau pendengaran, kondisi neurologis (misalnya stroke pada anak), kondisi buruk seperti keterbatasan
ekonomi atau lingkungan, kurangnya pengajaran, atau kesulitan berbicara/memahami bahasa.

4.
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1.Disleksia
 Dyslexia atau gangguan kemampuan belajar adalah kondisi yang
dapat membuat anak kesulitan untuk membaca, mengeja,
memahami dan mengucapkan kata-kata yang berbeda. Kondisi ini
juga dapat terjadi karena adanya masalah dengan memori jangka
pendek pada anak. Adapun sejumlah ciri-ciri umum dari dyslexia
adalah sebagai berikut:

Kesulitan untuk mengeja dan membaca dengan kecepatan
normal.
Kesulitan untuk memahami dan mengingat apa yang sudah
dibaca.
Kesulitan untuk membuat kesimpulan dari bacaannya.
Kesulitan untuk mempelajari bahasa asing.

 



2. Disgrafia2. Disgrafia
Disgrafia adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesulitan dalam
menuangkan pemikiran seseorang ke atas kertas. 
Menulis adalah keterampilan yang melibatkan berbagai fungsi tubuh, seperti penglihatan,
pergerakan, serta kemampuan untuk memproses suatu informasi. Beberapa gejala yang
dapat dialami anak dengan gangguan keterampilan menulis atau dysgraphia adalah
sebagai berikut.

Kesulitan untuk menulis huruf, menyalin bentuk, atau menggambar garis dengan baik.
Membutuhkan waktu yang lama untuk menulis.
Tulisan tangannya cenderung sulit untuk dibaca dan dipahami.
Kesulitan untuk menuangkan pemikirannya ke dalam tulisan.
Kesulitan dalam menyusun ejaan, tata bahasa, dan tanda baca pada tulisan



3. Diskalkulia3. Diskalkulia
Dyscalculia adalah kondisi yang membuat anak merasa
kesulitan dalam berhitung dan memahami konsep dasar
matematika. Adapun gejala umum dari kondisi
dyscalculia bisai meliputi beberapa hal berikut:
Kesulitan untuk memahami cara berhitung angka dan
aturan dasar matematika.

Kesulitan untuk mengerjakan soal matematika.
Kesulitan untuk menggunakan dan juga memahami
simbol matematika dengan tepat.
Kesulitan untuk menyusun dan mencatat suatu
informasi seraya memecahkan masalah matematika.

 



4. Kesulitan Berbicara dan Berbahasa4. Kesulitan Berbicara dan Berbahasa
Gangguan kemampuan berbicara dan berbahasa merupakan kondisi yang
dapat membuat anak kesulitan untuk menulis dan membaca,
mengerjakan soal cerita matematika, menjawab pertanyaan, serta
mengikuti instruksi dan arahan dari orang lain. Namun, mereka
cenderung bisa memahami informasi yang disajikan secara visual dengan
baik. 
Secara umum, gangguan kemampuan berbicara dan berbahasa pada
anak dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

Gagap (stuttering): gangguan kemampuan berbicara yang membuat
anak kesulitan untuk berkomunikasi dan berbicara dengan lancar.
Kesalahan artikulasi (articulation error): Gangguan dalam mengucapkan
kata atau mengeluarkan suara tertentu dengan jelas.
Apraksia: Gangguan dalam mengoordinasikan otot mulut, rahang, dan
lidah untuk berbicara.



Tingkat Keparahan
Selain menentukan domain gangguan belajar, tingkat keparahan juga harus
ditunjukkan dalam diagnosis SLD. Ada tiga tingkat keparahan SLD.

Ringan: Beberapa kesulitan dalam belajar di satu atau dua bidang
akademik, namun mungkin dapat dikompensasi dengan akomodasi atau
layanan dukungan yang sesuai.
Sedang : Kesulitan belajar yang signifikan, memerlukan pengajaran khusus
dan beberapa akomodasi atau layanan pendukung mungkin diperlukan di
sekolah, di tempat kerja, atau di rumah agar aktivitas dapat diselesaikan
secara akurat dan efisien.
Parah: Kesulitan belajar yang parah, memengaruhi beberapa bidang
akademik dan memerlukan pengajaran khusus intensif yang berkelanjutan
selama sebagian besar tahun ajaran. Bahkan dengan akomodasi, seseorang
dengan SLD parah mungkin tidak dapat melakukan tugas akademik
dengan efisien.



Cara Mengatasi SLDCara Mengatasi SLD

Meskipun tidak ada obat yang bisa menyembuhkan, gangguan belajar
tertentu dapat berhasil ditangani sepanjang hidup seseorang. Orang
dengan gangguan belajar tertentu dapat menjadi pembelajar yang
terampil dan mungkin dapat mengembangkan kekuatan yang sering
dikaitkan dengan perbedaan belajar mereka. Penderita disleksia,
misalnya, seringkali sangat kreatif dan mampu berpikir out-of-the-box.
Penanganan sejak dini merupakan langkah penting yang perlu
dilakukan untuk meminimalkan risiko memburuknya kualitas hidup
anak. Oleh karenanya, disarankan untuk mengunjungi dokter spesialis
anak guna memperoleh diagnosis dan penanganan sesegera mungkin.
Umumnya, dokter dapat merujuk pasien untuk berkonsultasi dengan
psikolog/psikiater guna mengetahui apakah gangguan belajar yang
dialami oleh pasien disebabkan oleh gangguan mental, seperti ADHD,
anxiety disorder, atau depresi.



Jika penyebabnya sudah diketahui, dokter dapat menyarankan orang tua dan
pasien untuk melakukan beberapa hal, seperti:

Memberikan bantuan ekstra kepada anak dengan menyediakan tutor atau
guru privat yang dapat mengajarkan keterampilan menulis, berhitung, dan
membaca dengan baik.
Mengikuti individualized educational program (IEP), yaitu program khusus
yang disediakan sekolah atau lembaga pendidikan tertentu untuk
merencanakan tujuan pembelajaran khusus yang dibutuhkan oleh anak
dengan learning disorder.
Menjalani terapi tertentu, seperti terapi wicara untuk membantu
meningkatkan kemampuan berbicara atau terapi perilaku kognitif jika
gangguan belajar disebabkan oleh masalah mental tertentu.
Pemberian obat-obatan tertentu yang sesuai dengan resep dokter untuk
membantu menangani depresi, anxiety disorder, atau ADHD pada anak.
Memberikan makanan sehat dengan gizi seimbang dan suplemen vitamin
untuk anak.

 



Metode Pembelajaran yang TepatMetode Pembelajaran yang Tepat
Strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing agar
anak dengan LD tetap dapat belajar secara optimal. Orang tua dan guru bisa
menggunakan pembelajaran multisensori, yaitu proses pembelajaran yang
melibatkan seluruh indera seperti penglihatan, pendengaran, penciuman,
dan lain sebagainya.
Metode lain yang dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan alat bantu
dan teknologi dalam kegiatan belajar-mengajar. Anak dengan gangguan
belajar kurang mampu memahami instruksi/penjelasan yang bersifat
abstrak, sehingga penggunaan media gambar, video, suara, serta alat
peraga lain dapat membantu mereka memahami konsep abstrak tersebut.
Pendekatan inilah yang sekarang mulai diterapkan oleh banyak platform
bimbel online.
Salah satunya Ruangbelajar dari Ruangguru, platform bimbel online mandiri
yang dilengkapi dengan video belajar full animasi, latihan soal,
pembahasan, serta rangkuman materi pelajaran yang dapat diakses
kapanpun dan dimanapun secara fleksibel.



Memiliki gangguan belajar tidak berarti seseorang dibatasi
dalam pilihan karier atau peluang untuk sukses. Intervensi
dini adalah kunci bagi penderita SLD. Jika masalah
diidentifikasi sejak dini, intervensi akan lebih efektif, dan
anak-anak dapat terhindar dari masalah yang
berkepanjangan dalam tugas sekolah dan kemungkinan
tantangan dalam harga diri.


